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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Lunto, Pengaruh Metode Simulasi Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Lunto Kota Sawahlunto, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar  pre-test peserta didik pada kelas sampel (VIII.1) rata-

rata tergolong cukup yaitu 70,4444. Dalam hasil belajar pre-test 

kelas eksperimen diperoleh nilai peserta didik pada kategori interval 

80-83 sebanyak 4 orang (22,22%) yang berada pada klasifikasi 

sangat tinggi, 76-79 sebanyak 3 orang (16,66%) berada pada 

klasifikasi tinggi, 72-75 sebanyak 4 orang (22,22%) berada pada 

klasifikasi cukup tinggi, 68-71 sebanyak 3 orang (16,66%) berada 

pada klasifikasi baik, 64-67 sebanyak 1 orang 60-63 1 orang (5,56%) 

berada pada klasifikasi sedang, 56-59 1 orang (5,56%) berada pada 

klasifikasi rendah dan 48-55 1 orang (5,56%) berada pada klasifikasi 

sangat rendah. 

2. Hasil belajar post-test peserta didik pada kelas sampel (VIII.1) rata-

rata tergolong Tinggi yaitu 86. Dalam hasil belajar post-test kelas 

eksperimen diperoleh nilai peserta didik pada kategori interval 96-99 

sebanyak 1 orang (5,56%) yang berada pada klasifikasi sangat tinggi, 

92-95 sebanyak 4 orang (22,22%) berada pada klasifikasi
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tinggi, 88-91 sebanyak 4 orang (22,22%) berada pada klasifikasi 

baik, 84-87 sebanyak 4 orang (22,22%) berada pada klasifikasi 

cukup baik, 80-83 sebanyak 4 orang (22,22%) berada pada 

klasifikasi cukup dan 76-79 sebanyak 1 orang (5,56%) berada pada 

klasifikasi rendah.   

3. Terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik menggunakan Metode 

Simulasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Lunto Kota 

Sawahlunto hal tersebut dapat dilihat berdasarkan penelitian yang 

dilakukan melalui uji t Independent Sample Test bantuan SPSS versi 

31 menunjukkan bahwa dua sisi (2-tailed) yaitu,0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat pengaruh Metode Simulasi Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Lunto Kota Sawahlunto. Dengan demikian 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat dari hasil pre-

test dan post-test.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Lunto Kota Sawahlunto, bahwa metode 

Pembelajaran Simulasi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Fikih diharapkan 

lebih kreatif dan inovatif merancang dan menggunakan metode 



79 
 

  
  

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

terkadang pendidik harus menggunakan beberapa metode 

pembelajaran yang bervariasi  agar peserta didik tidak bosan, salah 

satunya dengan menggunakan Metode Simulasi bagi peserta didik 

yang memiliki sikap negatif. 

2.  Bagi peneliti, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

penerapan Metode Simulasi yang dapat dikolaborasikan dengan 

model atau metode pembelajaran lainnya. 

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan lagi fasilitas yang mendukung 

terlaksananya proses belajar mengajar dengan menggunakan Metode 

Simulasi yang dapat menunjang prestasi peserta didik dan 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran terkhususnya Fikih. 

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki. 
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